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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara utama yang digamalalam
mencapai suatu tujuan. Metode yang digunakan dglamelitian ini
adalah metode eksperimen. Penelitian eksperimenipakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknyaatldari “sesuatu”
yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lpenelitian
eksperimen mencoba menyelidiki ada tidaknya huburggbab akibat,
dengan membandingkan satu atau lebih kelompok iekperyang diberi
perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembgngiang tidak
menerima perlakuan. (Arikunto,2007:207).

Pola eksperimen yang digunakan pada penelitian yaitu
menggunakan rancangan penelitian kelompok test dan post test.
Adapun syarat dari punggunaan pola ini harus adakempok
eksperimen sebagai kelompok yang diberikan pertakiden kelompok
kontrol sebagai kelompok pembanding.

Rancangan penelitin yang digunakan dalam penelitianyaitu
randomized control group pretest-posttest design. Rancangannya sebagai

berikut;
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Kelompok Pre test Treatment Post Test
Eksperimen T X T,
Kontrol T3 Y T4
Sumber : Arikunto,2007:210
Keterangan :
Ty tes awalre test) pada kelompok eksperimen.
T, tes akhirfgost test) pada kelompok eksperimen.
T3 tes awalfre test) pada kelompok kontrol.
Ta tes akhirfgost test) pada kelompok kontrol.
X . perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengemerapkan
pembelajaran berbasis pengalamexpefiential learning)
Y perlakuan terhadap kelompok kontrol dengan emagpkan

pembelajaran berbasis masaladnollem based |earning).

B. Subjek dan Sampel Penelitian

kelas

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas Xhgaerjumlah 3

yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2 dan XlI IPSd8 SMA 1

Rangkasbitung Tahun Ajaran 2009/2010.

Tabel 3.2

Nilai Akedemik Siswa

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Akademik | Nilai KKM
1. Xl 1PS1 36 74 70
2. XI'IPS 2 37 75 70
3. XI'IPS 3 35 79 70

Sumber: Dokumentasi Sekolah SMA Negeri 1 Rangkasbitung
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Siswa yang dijadikan sampel pada penelitian iniledd@ kelas
yaitu kelas X1 IPS 2 sebagai kelompok eksperingam XI IPS 1 sebagai
kelompok kontrol yang diambil secara random.

Alasan dari pemilihan kedua kelas ini berdasarlsamei bahwa:
1. Memiliki jumlah siswa rata-rata sama.

2. Memiliki nilai akamedik rata-rata sama.

3. Guru geografi yang mengajar di kelas tersebut sama.

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian yaitu terdiri dari duarighel yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Vadhbyang diduga
berpengaruh terhadap variabel terikat adalah variaébas, yang dimana
dalam penelitian ini penggunaan pembelajaran bierbpengalaman
terhadap kelompok eksperimen dan pembelajaran $isrb@asalah pada
kelompok kontrol. Sedangkan variabel terikatnyaidalsebagai pengaruh
dari variabel terikat adalah hasil belajar siswa.
Tabel 3.3

Variabel Penelitian

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
. Pembelajaran Berbasis Pengalaman Hasil Belajar Siswa
(Experiential Learning) 1. Test pretest danpost test)
. Pembelajaran Berbasis Masalah 2. Tugas
(Poblem Based Learning) 3. Presentasi
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Langkah — langkah Pembelajaran Berbasis Pengalamarmpada

Kelas Eksperimen

1. Pendahuluan (20 menit)

d.

e.

. Mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran siswa

. Guru memberikaipre test

Apersepsi: Guru mengkaitkan materi sebelumnya demgateri yang
diajarkan yaitu “Lingkungan Hidup untuk Pembanguna
Berkelanjutan”

Motivasi: Guru menyebutkan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran bisrpbangalaman.

2. Kegiatan Inti (50 menit)

a.

Guru menanyangkan video/slide-slide yang terkaigkungan hidup,
yaitu resiko negatif yang ditimbulkan jika pembangn tidak
berwawasan lingkungan.Co¢ncrete Experience (CE)/ pengalaman

konkrit).

. Guru tanya jawab kepada siswa tentang penanyarigao/siide-slide

yang terkait lingkungan hidup Réflective Observation/ Refleksi

Observasi).

. Guru membagi siswa kedalam 3 kelompok masing-masaigmpok

membahas, yaitu:
Kelompok 1 : Membahas banijir yang terjadi di Jakart

Kelompok 2 : Membahas longsor yang terjadi di Cayid
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Kelompok3 : Membahas gundukan sampah yang lordiSPA
galungga Bogor

Masing-masing kelompok bertugas menentukan miniigalkata yang
terdapat di waca yang terkait dengan lingkungan ugid
mengidentifikasi apa yang menyebabkan permasalatesebut,
menganalisis resiko pa yang ditimbulkan dari peaifas tersebut,
memecahkan masalah dalam menghadapi resiko damapalahan
tersebut dan pemilihan tindakan yang tepat untukgaeggulangi
permasalahan tersebulbstrak Conceptualistion (AC)/ konseptualisasi
abstrak &Active Experimentation (AE) percobaan aktif).
Mempresentasikan hasil laporan dan masing-masimg kagompok
lainya memberikan pertanyaan minimal 1 pertanyaan

Guru merefleksi terhadap hasil kerja siswa.

. Penutup (20 menit)

a.

Penanyangan kembali video/slide-slide untuk menyikgn materi

pembelajaran yang diberikan.

. Memberikanpost test

. Memberi tugas untuk mengingat materi yang telahertan yaitu

“Lingkungan Hidup untuk Pembangunan Berkelanjutan”.

. Menyampaikan materi yang akan disampaikan padaermpegn

selanjutnya

. Memberikan salam
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Langkah — langkah Pembelajaran Berbasis Masalah pad Kelas
Kontrol

Pendahuluan (20 menit)

a. Mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran siswa

b. Guru memberikampre test

c. Apersepsi: Guru mengkaitkan materi sebelumnya demgateri yang
diajarkan yaitu “Lingkungan Hidup untuk Pembanguna
Berkelanjutan”

d. Motivasi: Guru menyebutkan tujuan pembelajaran

e. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran berbassalah.

. Kegiatan inti (50 menit)

a. Guru bersama-sama siswa menetapkan masalah yamg ditkahas
terkait materi pembelajaran. (mengidentifikasi nasa

b. Guru membagi siswa kedalam 3 kelompok yang masismmga
kelompok yaitu:

Kelompok 1 : Membahas banjir yang terjadi di Jakart

Kelompok 2 : Membahas longsor yang terjadi di Cayid

Kelompok 3 : Membahas gundukan sampah yang longsofPA

Galungga Bogor

Masing-masing kelompok bertugas menentukan miniimgal kata yang

terdapat di wacana yang terkait dengan lingkungarmduph

mengidentifikasi masalah,menganalisis masalah, rognkan masalah

dan mengambil keputusan atau tindakan apa yangt tepauk



33

menganggulangi masalah tersebut. (analisis magadahecahan masalah,

pengambilan keputusan).

c. Mempresentasikan hasil laporan dan dievaluasilkadompok lainnya.

(evaluasi).

d. Guru merefleksikan terhadap hasil kerja siswa.

. Penutup (20 menit)

a. Bersama-sama membuat kesimpulan materi pembelajaran

b. Memberikanpost test

c. Memberi tugas untuk mengingat materi yang telaheriklan yaitu
“Lingkungn Hidup untuk Pembangunan Berkelanjutan”

d. Menyampaikan materi yang akan diberikan pada perenselanjutnya

e. Memberikan salam.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digliim digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data dgagiatannya
menjadi sistematis dan dipermudah (Arikunto, 2086)1 Sesuai dengan
tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untukngetahui hasil belajar
yang menggunakan pembelajaran berbasis pengalamqueriéntial
learning) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelageagrafi. Oleh

karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitia yaitu:
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2)
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34

Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dddks. Tes
merupakan percobaan yang diadakan untuk mengeddhuatau tidaknya
hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang nataid kelompok murid
(Arikunto, 2006:32). Terdapat dua jenis tes yadsigtandar dan tes buatan
guru. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ysgibuatan guru yaitu

berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 15 soal.

. Penyusunan Instrumen Tes

Instrumen penelitian tes disusun dengan langkadkkin sebagai
berikut:
Membuat kisi-kisi instrumen.
Membuat tes berdasarkan kisi-kisi instrumen.
Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembindang<epada guru

mata pelajaran geografi di SMA 1 Rangkasbitung.

. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen yang diberikan pada kelas Xl [PSSMA
Negeri 1 Rangkasbitung untuk mengetahui instrumangy akan
digunakan dalam penelitian apakah sudah layak diam sebagai alat
pengambilan data atau belum. Uji coba instrumeruimiuk mengetahui

validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan dagmnlipeda.

1) Mengukur Tingkat Validitas Tes

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakha sebagai

alat pengumpul data, maka perlunya diadakan ujilivas Pengujian butir
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soal dilakukan dengan menggunakan rumus kolguesiluct moment
dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearstuk umencari
kolerasi antar skor item dengan skor total. Adapumus kolerasprouct

moment dengan angka kasar yaitu:

VDAY = (TX)(ZV)

b= INEXT—(TXHNTY = (ZV)%
Keterangan:
ry = koefesien korelasi antara variabel x dan y, duadakel yang
dikorelasikan
N = jumlah siswa yang diuiji
X = skor tiap butir untuk siswa yang diuiji
Y = skor total tiap siswa yang diuiji
Sumber:  Arikunto,2006:72

Agar dapat mengetahui valid atau tidaknya suatu bagal, maka
nilai ry, harus dibandingkn denganpé Jika ky > rapel (Nilai tabel) maka
soal dinyatakan valid. Nilai peipada siswa berjumlah 35 dengan taraf

signifikan 5% adalah 0,334.
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Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Butir Soal

No.
butir Nilai r Nilai r kritis Keterangan
soal
1 0,605 0,334 Valid
2 0,106 0,334 Tidak valid
3 -0,04 0,334 Tidak valid
4 0,906 0,334 Valid
5 0,824 0,334 Valid
6 0,388 0,334 Valid
7 0,738 0,334 Valid
8 0,586 0,334 Valid
9 0,698 0,334 Valid
10 0,666 0,334 Valid
11 0,07 0,334 Tidak valid
12 0,775 0,334 Valid
13 0,858 0,334 Valid
14 0,738 0,334 Valid
15 0,986 0,334 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Berdasarkan uji validitas, dari 15 soal terdapat shal yang
dinyatakan valid dan 3 soal yang tidak valid. Hasdrhitungan uiji

validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2) Mengukur Tingkat Reabilitas Tes
Kata reabilitas dalam bahasa Indonesia diambil kiaa reability
dalam bahasa Inggris berasal dari kata reliablegyartinya dapat

dipercaya. Demikaian pula halnya dengan tes, testddipercaya jika
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memberikan hasil yang tetap apabila diteskan biekkél Dengan kata
lain, tes tersebut menunjukkan keajegan atau keteta

Untuk mencari reabilitas menggunakan metode belah atau
split-half menhod (pembelahan ganjil-genap). Rumus yang digunakan

yaitu menggunakan rumus Sperman-Brown sebagaiuterik

2 rifls
ril = =y
Keterangan:
%Y. = korelasi antara skor-skor setiap belahsn te
ra = koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan

Sumber: Arikunto,2006: 93

Sebagai acuan untuk dapat menginterpretasi nilafekgen nilai
reabilitas tes dapat dilihat pada tabel di bawah in
Tabel 3.5

Klasifikasi Nilai Reabilitas

Nilai r 11 Keterangan
0,000-0,200 Sangat rendah
0,201-0,400 Rendah
0,401-0,600 Cukup
0,601-0,800 Tinggi
0,800-1,000 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto, 2008:93

Setelah mendapatkan hasil dari metode belah duabgiahan
ganjil-genap) untuk instrumen yang digunakan dijgr data-data untuk

disubstitusikan kedalam rumus di bawah ini:
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Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakamus
Soearman-Brown, yaitu:

1= Zr/g}/z

2 x0,59

L4059

=0,74

Hasil dari analisis yang menggunakan rumus korgbasdusct
moment dan rumusSpearman-Brown, didapatkan koefesien reabilitas
instrumen 0,74. Berdasarkan klasifikasi koefesieabilitas instrumen
tersebut mempunyai tingkat reabilitas yang sangefgt, yang artinya
instrumen ini layak untuk dijadikan penelitian.
3). Tingkat Kesukaran Tes (P)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tidak

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak mesang siswa untuk
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mempertinggi usaha pemecahannya, sebaliknya soa texlalu sukar
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa sertk tdEmpunyai
semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkg@amdapun rumus

untuk mencari indeks kesukaran soal yaitu:

5

5

L S
=

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal iu dengaarbe

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Sumber: Arikunto, 2006:208

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai deh@arsoal
dengan indeks kesukaran soal 0,00 menunjukkan ikoaérlalu sukar,

sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan bahwa soaéitaltt mudabh.

Tabel 3.6

Klasifikasi Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, 2006:210
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Tabel 3.7

Tingkat Kesukaran Butir Soal

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL
NO. INDEKS TINGKAT
SOAL B Js KESUKARAN (P) KETERANGAN
1 26 | 35 0,74 Mudah
2 25 | 35 0,7 Sedang
3 25 | 35 0,7 Sedang
4 25 | 35 0,7 Sedang
5 31| 35 0,88 Mudah
6 28 | 35 0,8 Mudah
7 28 | 35 0,8 Mudah
8 34 | 35 0,97 Mudah
9 26 | 35 0,74 Mudah
10 27 | 35 0,77 Mudah
11 24 | 35 0,68 Sedang
12 32 | 35 0,9 Mudah
13 28 | 35 0,8 Mudah
14 28 | 35 0,8 Mudah
15 27 | 35 0,77 Mudah

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Berdasarkan hasil perhitungan, dari 15 butir sealdpat 11 butir
soal yang tergolong mudah dan 4 butir soal yargpteng sedang.
4) Daya Pembeda Tes
Daya pembeda soal merupakan kemampuan sesuatwrsodl

dapat membedakan antara siswa yang pandai (kemanipggi) dengan
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siswa yang bodoh (kemampuan rendah). Angka yangumpgkkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskrimirasg ydisingkat D.

Adapun rumus indeks diskriminasi (D) yaitu:

D= E—:— f—?:;g—ﬁ
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
JA = banyaknya jumlah kelompok atas
JB = banyaknya jumlah kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalbsoar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaabsalah
PA = proporsi peserta kelompok atas yang manjawealrb
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjdealr
Sumber: Arikunto, 2006:213
Tabel 3.8
Klasifikasi Daya Pembeda
Nilai Daya Pembeda (D) Keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali
Negatif Semuanya tidak baik

Sumber: Arikunto,2006:211
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Tabel 3.9

Daya Pembeda Butir Soal

Jumlah kelompok atas: 17
Jumlah kelompok bawah: 18

ANALISIS DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL
NO. DAYA
SOAL | BA BB BA-BB PEMBEDA KETERANGAN

1| 16 10 6 0,38 Cukup
2 17 8 11 0,55 Baik
3| 15 10 5 0,33 Cukup
4| 15 10 5 0,33 Cukup
5| 17 12 5 0,33 Cukup
6| 17 11 6 0,38 Cukup
7| 17 11 6 0,38 Cukup
8| 17 10 7 0,44 Baik
9| 16 10 6 0,38 Cukup

10| 17 9 8 0,5 Baik

11| 15 10 5 0,33 Cukup

12| 16 16 0 0,05 Jelek

13| 17 11 6 0,39 Cukup

14| 17 11 6 0,39 Cukup

15| 15 12 3 0,22 Cukup

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Berdasarkan hasil perhitungan, dari 15 soal tetddpautir soal
yang daya pembedany baik, 11 butir yang daya peamyadcukup dan 1

butir soal yang daya pembedanya jelek.

2. Lembar observasi

Lembar observasi pada penelitian ini dilakukan pashat
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk nemgiekefektifitas
belajar dalam pembelajaran berbasis pengalaméan,rgangamati secara
langsung sikap siswa selama pembelajaran, sikapu gdalam

pembelajaran, mengamati interaksi yang terjalirar@anguru dan siswa
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serta antara sesama siswa selama proses pembeldjanabar observasi

digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompotrddon

. Lembar tugas

Lembar tugas pada penelitian ini dilakukan untuknihae tugas
kelompok yang diberikan oleh guru pada saat penarata yang
diberikan kepada kedua kelompok yaitu kelompok ekspen dan
kelompok kontrol.

Teknik Pengolahan Data

. Tes

Dalam penelitian ini, tes diberikan pada kelompk&perimen dan
kontrol berupare test danpost test untuk mengatahui hasil belajar siswa.
Adapun untuk pengelolahan hasil tes adalah selbagdut:
. Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan dengan maksud untidngetahui
apakah data yang diperoleh daré test danpost test yang diberikan pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdiggibnormal atau

tidak. Untuk menguji normatif tersebut digunakani-Ebadrat dengan

rumus:
, N\ foe—rh)2
T L Jh
Keterangan:
X? = harga chi-kuadrat yang dicari

fo = frekwensi yang diobservasi
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Sumber: Arikunto, 2007:

fh = frekwensi yang diharapkan

312
Dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Menentukan rentang skor (R) = skor maksimun — skarmum
2) Menentukan banyaknya kelas (K) dengan menggunakanus sebagai

berikut;
K 1+3,3log N

Keterangan:

N = jumlah sampel
3) Menentukan panjang kelas (P) dengan menggunakamusrusebagai

berikut:

=
I
=l =]

Keterangan:
P = panjang kelas
R = rentang skor

K = banyaknya kelas

4) Memasukkan data skor kedalam tabel distribusi fesisv
interval fi Xi Xi’ fi.xi fi.xi°
5) Menghitung rata-rata skor
- Nfi.x
K= S Fi

6) Menghitung standar deviasi
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Sumber: Subana et.al,2005:92
7) Membuat daftar distribusi frekwensi observdgi dan frekwensi yng diharapkan
(f,) seperti tabel berikut ini:
Interval | o BK BK Z; Z, | fi X?
bawah| atas

Keterangan:
fo = frekwensi yang observasi
BK = batas kelas
z -transformasi normal standar dari batas kelas
I = luas tiap kelas interval
fi = frekwensi yang diharapkan
8) Menghitung X, dengan mengunakan rumus sebagai berikut:
. NC(fo—rny ¢
YT LT rh
Keterangan:
X2 = harga chi-kuadrat yang akan diuji
Fo = frekwensi yang akan diuji
Fn = frekwensi yang diharapkan

Sumber: Subana,et al,2005:176
9) Menentukan derajat kebebasan (dk), dengan menggamakus sebagai

berikut:
dk = k-3
Keterangan:
K = banyaknya kelas interval
10) Menentukan nilai Xapedari daftar tabel chi-kuadrat
11) Membandingkan harga ¥ungdengan X e dengan bantuan tabef X
dengan tingkat kepercayaan 95% (@ = 0,05). Untukemieikan kreteria

uji normatif menggunakan ketentuan sebagai berikut:
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2)
3)

4)

5)

6)
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Jika X hitung < X tapes Maka data tersebut berdistribusi normal

Jika X hiung > X% tanes Maka data tersebut tidak berdistrinusi normal.

Uji Homogenitas Varians

Setelah kedua sampel dinyatakan berdistribusmabr maka
selanjutnya dicari nilai homogenitasnya dengan mengkan uji-F.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mendujmogenitas
varians sebagai berikut:
Menghitung harga varians pada kelompok eksperiegan kelompok
kontrol dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2 b

F hitung = —=
57K
Keterangan:
Fhitung = nilai yang dicari
$b = varians yang lebih besar

S’  =varians yang lebih kecil
Sumber: P. Pangabean,1996:115

Menghitung varians terbesar’t§ dan varians terkecil i)
Mensubtitusikan % dan $k pda persamaan dibawah ini:
52D

F hitung = —

sk

Menentukan derajat kebebasan dengan persamaan:

dk = N-1
Menentukan nilai kypeipada taraf kepercayaan 95% (@=0,05)
Membandingkan nilai Fiwung dan Faper untuk menentukan homogenitas
atau tidaknya varians dengan ketentuan sebgaiuberik

Jika Friung < Fraber Maka data tersebut homogenitas

Jika Fhiung > Fanes Maka data tersebut tidak homogenitas.
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c. Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis dalam penelitian ini digkaa uji-t yang

diajukan oleh Gossett. Uji — t merupakan tes gilatimng dapat dipakai
untuk menguji perbedaan atau persamaan dua kelorygo§ berbeda
dengan prinsip membandingkan rata-rawea) kedua kelompok tersebut
(Subana, 2005:168).

Uji perbedaan dua mean dilakukan setelah data daunatif dan
homogenitas variansnya. Untuk mengetahui perbedaanmean antara
dua kelompok yang memenuhi syarat parametiik RO yang dilakukan
dengan uji-t (uji dua skor) dengan menggunkan lahglngkah sebagai
berikut:

1) Melihat harga mean pada kedua kelompok yaitu kettkngksperimen
dan kelompok kontrol

2) Melihat harga varians pada kedua kelompok yaitorkebk eksperimen
dan kelompok kontrol

3) Menghitung jumlah subjek pada kedua kelompok yaitukpok
eksperimen dan kelompok kontrol

4) Menghitung thiungdengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

o xl-x2
Tt T
Keterangan:
¥l = nilai rata-rata kelompok eksperimen
v2 = nilai rata-rata kelompok kontrol

N1 = jumlah anggota sampel kelompok eksperimen
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N2 = jumlah anggota sampel kelompok kontrol
S12  =varians sampel kelompok eksperiemen
s2°  =varians sampel kelompok kontrol

Sumber: P.Panggabean,1996:100
5) Menentukan derajat kebebasan dengan persamaan:

dk = Ni+N, — 2

6) Menentukan nilai t dari table sebagabtpada @ = 0,05

7) Membandingkan dengamid,g dengan tupe dan menentukan kreteria
pengujian uji-t dengan tingkat kepercayaan 95% ({@5)0
Jika thiung< maka, HO: diterima dan H1 ditolak

Jika thiung™> maka, HO; ditolak dan H1 diterima

Tugas dan Presentasi

Dalam penelitian ini, tugas dan presentasi yangrikhn dalam
bentuk tugas kelompok pada kelompok eksperimerkdemmpok kontrol.
Adapun penilaian tugas kelompok dan presentasi pkel@ampok

eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagéakiteri
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Tabel 3.10

Rubrik Penilaian Tugas Kelompok

No Aspek yang dinilai Bobot
1 | Ketepatan waktu 10
2 | Kerapian dalam penulisan 15
3 | Kelengkapan dalam jawaban 25
4. | Ketepatan dalam jawaban

Kemampuan menentukan kata yang 10
terdapat di wacana terkait dengan
lingkungan hidup.

Kemampuan mengidentifikasi 10
masalah.
Kemampuan menganalisis masalah. 10
Kemampuan memecahkan masalah 10
Kemampuan mengambil tindakan 10
yang tepat

Jumlah 100

Tabel 3.11

Rubrik Penilaian Presentasi

No Aspek yang dinilai Bobot
1 | Penguasaan materi. 30
2 | Sistematika penyajian 25
3 | Kemampuan berargumentasi 20
4 | Kemampuan menjawab. 15
5 | Ketepatan waktu 10

Jumlah 100

Skor tertinggi untuk penilaian tugas kelompok damspntasi
adalah 100 dan skor terendah untuk penilaian tdgdempok dan

presentasi adalah 50.
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H. Prameter Penilaian Hasil Belajar
Hasil belajar didapat dari penggabungan hped test, penilaian

tugas dan penilaian presentasi.




